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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Implementasi sistem merupakan wujud dari analisis dan perancangan sistem 

yang telah dibuat. Untuk dapat terlaksananya implementasi sistem dengan baik, 

diperlukan kesiapan dari kebutuhan perangkat keras (hardware) maupun perangkat 

lunak (software). 

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat lunak adalah komponen non fisik yang digunakan untuk membuat 

sistem komputer dapat berjalan dan melakukan tugasnya. Perangkat Lunak (software) 

merupakan data elektronik yang disimpan sedemikian rupa oleh komputer itu sendiri, 

data yang disimpan ini dapat berupa program atau instruksi yang akan dijalankan oleh 

perintah, maupun catatan-catatan  yang diperlukan oleh  komputer untuk menjalankan 

perintah yang  dijalankannya. Untuk mencapai keinginannya tersebut dirancanglah 

suatu susunan logika, logika yang disusun ini diolah melalui perangkat lunak, yang 

disebut juga dengan program beserta data-data yang diolahnya. Pengeloahan pada 

software ini melibatkan beberapa hal, diantaranya adalah sistem operasi, program, 

dan data. Software ini mengatur sedemikian rupa sehingga logika yang ada dapat 

dimengerti oleh mesin komputer (Heroes, 2010). 
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a. Kebutuhan Minimun Client 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai client membutuhkan komputer dengan 

spesifikasi minimum sebagai berikut. 

1. Processor Intel Pentium IV 

2. Memory dengan RAM 512 MB 

3. 10/100 Mbps Ethernet Network Interface Card. 

b. Kebutuhan minimum server 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai server membutuhkan komputer dengan 

spesifikasi minimum sebagai berikut. 

1. Processor Intel Pentium IV 

2. Memory dengan RAM 1 GB 

3. Harddisk 80 Gb atau lebih 

4. 10/100 Mbps Ethernet Network Interface Card. 

 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Keberadaan perangkat lunak adalah selalu menyertai perangkat keras 

(hardware). Hanya saja tidak semua perangkat lunak muncul untuk dibahas. Hal ini 

tergantung pada perkembangan teknologi perangkat lunak itu sendiri. Secara 

fungsinya, perangkaat lunak dapat dibagi menjadi tiga, yaitu sistem software, 

progamming language dan application software (Sutabri, 2004). 

a. Kebutuhan Minimun Client 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai client membutuhkan komputer dengan 

spesifikasi minimum sebagai berikut. 
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1. Processor Intel Pentium IV 

2. Memory dengan RAM 512 MB 

b. Kebutuhan minimum server 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai server membutuhkan komputer dengan 

spesifikasi minimum sebagai berikut. 

1. Processor Intel Pentium IV 

2. Memory dengan RAM 1 GB 

3. Harddisk 80 Gb atau lebih. 

Setelah kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak telah terpenuhi, 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan implementasi sistem yang telah dibuat. 

Penjelasan implementasi sistem dalam bab ini merupakan contoh dari hak akses user. 

 

4.2 Implementasi sistem 

 Pada bagian implementasi sistem ini akan dijelaskan mengenai penggunaan 

dari sistem informasi Penjadwalan Pengangkutan sampah pada Dinas 

KebersihanKabupaten Jombangyang dibuat. Penjelasan evaluasi dan aplikasi yang 

dibuat meliputi tampilan aplikasi, fungsi kontrol dalam aplikasi, serta cara 

penggunaanya. 

 

4.2.1 Tampilan Halaman Login 

Halaman login  adalah halaman yang pertama kali akan ditampilkan ketika 

membuaka sistem informasi penjadwalan pengangkutan sampah. User  

harusmenginputkan Kode, kata kunci pada halaman login agar bias masuk dalam 
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sistem informasi penjadwalan pengangkutan sampah. Halaman login dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login 

4.2.2 Form Utama 

Form Utama atau menu pembuka akan tampil untuk masuk ke menu sistem 

jika berhasil melakukan login. Pada tampilan ini terdapat menu-menu yang dapat 

dipilih untuk melakukan proses selanjutnya sesuia hak akses yang dimiliki. Pada saat 

login sistem memeriksa apakah username dan password sudah benar, jika sudah 

maka akan muncul tampilan home sesuai hak akses. 

Pada Gambar 4.2 sistem menampilkan halaman Form Utama level admin 

yang memiliki menu dan sub menu untuk Master Menu atau Inputdan Edit (User, 

Lokasi, supir, kendaraan), Transaksi (Menampilkan Penjadwalan dan Penugasan), 

File (Login dan Loug out). 
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Gambar 4.2 Tampilan Form Utama 

 

4.2.3 Tampilan Halaman Form Master Supir 

Halaman form master supir digunakan untuk memanipulasi data supir. 

Secara default telah di inputkan data-data supir oleh peneliti, pengguna dapat 

menambah data jika data tidak tercantum dalam database, Tampilan Form master 

supir tampak pada gambar 4.3.  

 

Gambar 4.3 Form  Master Supir 
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Jika terjadi perubahan dan menghilangkan data yang tidak diperlukan. Untuk 

mengubah data supir seperti nama, alamat dan nomor telepon maka pengguna harus 

terlebih dahulu memilih data yang ingin diubah dari daftar data supir lalu menyimpan 

perubahan data dengan menekan tombol ok, begitu juga jika pengguna ingin 

menghilangkan data supir. Tampilan Form Edit supir tampak pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Form  Edit Supir  

4.2.4 Tampilan Halaman Form Master Kendaraan 

Halaman Form master kendaraan digunakan untuk menginputkan data 

kendaraan. Secara default telah di inputkan data-data kendaraan oleh peneliti, 

pengguna dapat menambahkan data jika data tidak tercantum dalam database, 

Tampilan Form master kendaraan tampak pada gambar 4.5 sebagai berikut. 
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Gambar 4.5Form Master Truk 

Jika terjadi perubahan dan menghilangkan data yang tidak diperlukan.Untuk 

mengubah data seperti data nomor polisi, merek kendaraan, tahun pengadaan maka 

pengguna harus terlebih dahulu memilih data yang ingin diubah dari data kendaraan 

lalu menyimpan perunahan data dengan menekan tombol Ok. Tampilan Form master 

kendaraan tampak pada gambar 4.6 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.6Form Edit Truk 
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4.2.5 Tampilan Halaman Form Master Lokasi 

Halaman Form master lokasi digunakan untuk menginputkan data titik TPS, 

Pool dan TPA. Secara default telah di inputkan data-data TPS oleh peneliti, pengguna 

dapat menambahkan data jika data tidak tercantum dalam database.Tampilan Form 

master Lokasi tampak pada gambar 4.7. 

 

Gamabar 4.7Form Master Lokasi 

Jika terjadi perubahan dan menghapus data yan tidak diperlukan. Untuk 

mengubah data seperti alamat TPS, maka pengguna harus terlebih dahulu memlih 

data yang ingin diubah dari daftar data TPS lalu manyimpan perubahan data dengan 

menekan tombol ok. Tampilan Form Edit Lokasi tampak pada gambar 4.8.  
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Gamabar 4.8Form EditLokasi 

4.2.6 Tampilan Halaman Form Master User 

Halaman Form user digunakan untuk menambah user dengan menginputkan 

user name dan role.Secara default telah di inputkan data-data user oleh peneliti, 

pengguna dapat menambahkan data jika data tidak tercantum dalam 

database.Tampilan Form master User tampak pada gambar 4.9. 

 

Gamabar 4.9Form Input User  
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Jika terjadi perubahan dan menghapus data yan tidak diperlukan. Untuk 

mengubah data seperti user name, password dan status maka pengguna harus terlebih 

dahulu memlih data yang ingin diubah dari daftar data User  lalu manyimpan 

perubahan data dengan menekan tombol ok. Tampilan Form EditUser tampak pada 

gambar 4.10. 

 

Gamabar 4.10Form EditUser 

4.2.7 Tampilan Halaman Transaksi Penjadwalan 

Halaman transaksi penjadwalan digunakan untuk membuat jadwal 

pengangkutan sampah setiap bulanya. Untuk membuat jadwal pengguna harus 

memilih periode bulan yang ingin dibuat jadwalnya kemudian memilih berapa unit 

kendaraan yang akan digunakan lalu menekan tombol generate. Jadwal dibuat 

berdasarkan data-data yang dimasukkan dari menu master.Setelah jadwal selesai 

dibuat maka pengguna dapat menyimpan jadwal yang sudah ada ke database dengan 

menekan tombol simpan.Tampilan Transaksi Penjadwalan tampak pada gambar 4.11 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.11Form Transaksi Penjadwalan 

 

Pada gambar 4.12 di bawah ini menjelaskan bahwa laporan penjadwalan bias 

di akses oleh kepala dinas, Untuk melihat laporan jadwal pengguna harus memilih 

periode bulan yang ingin dilihat atau di cetak. 

 

Gambar 4.12Form Laporan Penjadwalan 
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4.2.8 Tampilan Halaman Transaksi Penugasan   

Halaman transaksi penugasan digunakan untuk membuat surat penugasan 

per supir dalam pengangkutan sampah setiap bulanya. Untuk membuat surat 

penugasan pengguna harus memilih periode bulan yang ingin dibuat tugasnya 

kemudian memilih nama supir yang ingin di tugaskan lalu menekan tombol buat 

tugas. Penugasan  dibuat berdasarkan data-data yang dimasukkan dari transaksi 

penjadwalan. Setelah penugasan selesai dibuat maka pengguna dapat menyimpan ke 

database dengan menekan tombol ok.Tampilan Transaksi Penjugasan tampak pada 

gambar 4.13 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.13Form Transaksi Penugasan 
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4.2.9 Laporan Rekap Jadwal 

Rekap jadwal berisi jadwal pengangkutan sampah seluruh supir yang 

mengangkut sampah dan TPS tempat sampah akan diangkut selama 1 (satu) bulan. 

Berikut gambar potongan rekap jadwal yang dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Rekap Jadwal 

 

4.2.10 Laporan Surat Penugasan 

Laporan surat penugasan ditujukan untuk supir yang akan mengangkut 

sampah. Laporan surat penugasan berisi tujuan TPS yang akan diangkat sampahnya, 

nomor polisi kendaraan pengangkut sampah nama supir dan rute yang akan di 

tempuh. Berikut gambar potongan laporan per supir yang akan dilihat pada gambar 

4.15. 
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Gambar 4.15 Laporan Surat Penugasan 

 

4.3 Evaluasi Sistem 

Setelah dilakukan tahap implementasi aplikasi pengangkutan sampah, tahap 

selanjutnya adalah evaluasi dengan tujuan mengetahui bahwa aplikasi yang dibuat 

telah sesuai dengan tujuan yaitu menghasilkan aplikasi penjadwalan pengangkutan 

sampah dengan menggunakan teori Shortest Route dan menerapkan Algoritma Floyd 

yang dikombinasikan dengan rumus GLBB yang menghasilkan aplikasi penentuan 

rute tercepat untuk pengangkutan sampah. Evaluasi dilakukan dengan cara 

melakukan serangkaian ujicoba terhadap hasil dari aplikasi pengangkutan sampah 

tersebut dan membandingkan dengan keadaan jika tidak ada aplikasi tersebut. 

 



91 
 

 
 

4.3.1 Evaluasi Supir 

Berdasarkan hasil output dari aplikasi penjadwalan pengangkutan sampah ini 

maka dapat diketahui bahwa untuk mengngkut sampah di Kabupaten Jombang dalam 

1 (satu) hari diperlukan 5 (lima) orang supir pada hari senin sampai minggu (hari 

kerja). Sedangkan dengan tidak memakai aplikasi penjadwalan pengangkutan sampah 

tersebut dibutuhkan 9 (Sembilan) orang supir untuk mengangkut sampah setiap 

harinya, dan jumlah supir yang mengangkut sampah tersebut sama setiap harinya. 

 

4.3.2 Evaluasi Kendaraan 

Setiap kendaraan memerlukan seorang supir yang akan mengendarainya. 

Maka sama seperti evaluasi supir, kendaraan yang diperlukan untuk mengangkut 

sampah di Kabupaten Jombang dalam satu hari pada hari senin sampai minggu adalah 

5 (lima) unit kendaraan. Sedangkan tidak memakai aplikasi penjadwalan 

pengangkutan sampah tersebut dibutuhkan 9 (sembilan) unit kendaraan untuk 

mengangkut sampah setiap harinya, dan jumlah kendaraan yang mengangkut sampah 

tersebut sama setiap harinya. 

 

4.3.3 Evaluasi Jadwal 

Jika dilihat secara keseluruhan maka jadwal yang dihasilkan oleh aplikasi 

penjadwalan pengangkutan sampah ini lebih mudah dimengerti dan terurut dengan 

rapi.Selain dari jadwal yang mudah dimengerti, aplikasi penjadwalan pengangkutan 

sampah ini juga dapat menampilkan rute jalan yang harus dilalui. 
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Jika dilihat dari tujuan penelitian ini, maka dari evaluasi terhadap aplikasi ini 

sudah dapat menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu dapat mengoptimalkan sumber 

daya manusia dan sarana yang tersedia dalam pelayanan pengangkutan sampah di 

Kabupaten Jombang, dapat menjadwalkan pengangkutan sampah di Kabupaten 

Jombang dengan menggunakan teori Shortest Route dan dapat diterapkan Algoritma 

Floyd Warshal dalam penentuan rute tercepat untuk pengangkutan sampah. 

 


